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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
siswa dalam mengapresiasi naskah drama pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 1 Batangtoru Tahun Pelajaran 2024/2025. 
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data berupa tes pilihan ganda yang 
mencakup empat aspek apresiasi: tema, dialog, alur, dan latar. 
Sampel penelitian berjumlah 70 siswa yang diambil melalui teknik 
cluster sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
skor apresiasi siswa adalah 78,36 yang termasuk dalam kategori 
baik. Secara rinci, aspek dialog memiliki rata-rata tertinggi (82,00), 
diikuti oleh alur (80,28), latar (79,71), dan tema (71,43). Sebanyak 
91,43% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah memahami unsur-
unsur dasar dalam naskah drama dengan baik. Namun demikian, 
aspek interpretatif seperti tema dan latar masih memerlukan 
penguatan melalui strategi pembelajaran yang lebih variatif. 
Temuan ini memberikan implikasi penting bagi guru dalam 
merancang pembelajaran apresiasi sastra yang kontekstual dan 
partisipatif. 
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A. PENDAHULUAN 
Drama sebagai salah satu genre sastra memiliki kedudukan unik yang 

menyatukan dua ranah seni, yaitu seni tulis (literature) dan seni pertunjukan 
(performance). Tidak hanya sebagai bentuk ekspresi estetik, drama juga 
merupakan sarana reflektif terhadap realitas sosial yang kompleks, dengan 
menyuguhkan alur, tokoh, latar, dan dialog yang menggugah pemikiran serta 
perasaan audiens. Dalam pembelajaran sastra di sekolah menengah, drama 
menjadi media efektif dalam membangun apresiasi siswa terhadap karya sastra 
yang bersifat komunikatif dan kontekstual (Syahrul 2022). 
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Apresiasi terhadap naskah drama menuntut keterampilan kognitif, afektif, dan 
estetis yang utuh. Kegiatan apresiasi tidak hanya sebatas menikmati atau 
membaca, tetapi juga melibatkan penghayatan, penafsiran, dan penilaian 
terhadap isi dan struktur drama. Oleh karena itu, kemampuan mengapresiasi 
naskah drama merupakan indikator penting dalam menilai sejauh mana siswa 
dapat memahami unsur-unsur intrinsik karya sastra secara menyeluruh (Aswar 
2021; Sari and Lubis 2017). 

Namun, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam mengidentifikasi elemen dasar drama, seperti tema, dialog, alur, 
dan latar. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan rendahnya partisipasi aktif dan ketertarikan siswa terhadap materi 
apresiasi sastra, terutama dalam bentuk teks drama (Krismanto, Isman, and 
Sibatuara 2023; Putri 2021). Padahal, pembelajaran apresiasi drama secara 
efektif dapat meningkatkan empati, kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran 
sosial siswa (H. Putri 2018; Sayogha and Rahmaputri 2023; Setyawan and 
Asmaroini 2025). 

Melihat urgensi tersebut, perlu adanya kajian yang menelaah secara spesifik 
kemampuan siswa dalam mengapresiasi naskah drama. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan mengapresiasi naskah drama siswa kelas XI di 
SMA Negeri 1 Batangtoru pada Tahun Pelajaran 2024–2025. Fokus penelitian 
meliputi kemampuan siswa dalam menentukan tema, dialog, alur, dan latar 
dalam sebuah naskah drama. Dengan pendekatan deskriptif dan data kuantitatif, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai 
keterampilan apresiasi sastra di kalangan pelajar, sekaligus menjadi acuan bagi 
guru dalam merancang strategi pembelajaran sastra yang lebih kontekstual dan 
bermakna. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Metode ini dipilih untuk memperoleh gambaran faktual dan sistematis mengenai 
kemampuan siswa dalam mengapresiasi naskah drama. Seperti dijelaskan oleh 
(Sugiyono 2019), metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena 
yang terjadi secara apa adanya tanpa manipulasi variabel, sehingga cocok 
digunakan untuk menganalisis kecenderungan atau karakteristik populasi 
tertentu. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Batangtoru pada semester 
ganjil Tahun Pelajaran 2024–2025. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
pertimbangan efisiensi waktu dan aksesibilitas, serta belum adanya penelitian 
sejenis yang dilakukan di sekolah tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 245 siswa, tersebar di tujuh kelas. Teknik 
sampling yang digunakan adalah cluster sampling, dengan proporsi sampel 
sebanyak 12% dari populasi. Dengan demikian, jumlah sampel penelitian adalah 
70 siswa yang berasal dari kelas XI-2 dan XI-3. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 20 soal yang dirancang berdasarkan empat aspek apresiasi drama, 
yaitu kemampuan menentukan tema, kemampuan memahami dialog, 
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kemampuan mengidentifikasi alur, dan kemampuan memahami latar. Setiap soal 
disertai lima opsi jawaban, dengan ketentuan bahwa jawaban benar diberi skor 
5, sedangkan jawaban salah diberi skor 0. Dengan demikian, skor maksimal yang 
dapat dicapai oleh setiap siswa dalam tes ini adalah 100. 

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan rumus 
perhitungan rata-rata (mean), dan hasilnya diklasifikasikan ke dalam lima 
kategori kemampuan berdasarkan kriteria dari (Mulyati 2014), yaitu: 

Tabel 1. 
Kualifikasi Nilai 

Skor Kriteria 

85–100 Baik Sekali 

70–84 Baik 

55–69 Cukup 

40–54 Kurang 

< 40 Kurang Sekali 

Ketuntasan belajar siswa ditentukan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang berlaku di sekolah, yaitu skor ≥ 70. 

 
C. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
mengapresiasi naskah drama berdasarkan empat aspek: tema, dialog, alur, dan 
latar. Data diperoleh dari tes pilihan ganda yang diberikan kepada 70 siswa kelas 
XI SMA Negeri 1 Batangtoru. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa skor kumulatif seluruh aspek apresiasi 
adalah 5.485 dengan rata-rata (mean) 78,36. Jika merujuk pada kriteria 
kualifikasi Yeti Mulyati (2007), nilai ini termasuk dalam kategori baik (rentang 
skor 70–84). Variasi skor siswa menunjukkan distribusi sebagai berikut: 

Tabel 2 
Distribusi Skor Siswa 

Skor Frekuensi Persentase (%) 

85–100 31 siswa 44,28% 

70–84 33 siswa 47,14% 

55–69 6 siswa 8,58% 

< 55 0 siswa 0% 

Sebanyak 91,43% siswa (64 dari 70 siswa) mencapai KKM minimal 70, 
menandakan tingkat ketuntasan belajar yang tinggi dalam kemampuan 
mengapresiasi naskah drama. Analisis tiap aspek apresiasi menghasilkan 
temuan berikut: 
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1. Aspek Menentukan Tema 

 
Gambar 1 

Diagram Aspek Kemampuan Menentukan tema 
Skor terbanyak adalah 20 (50% dari total siswa), diikuti oleh skor 10 dan 15 
masing-masing 15 dan 10 siswa. Mayoritas siswa mampu mengidentifikasi 
tema naskah drama secara cukup baik, tetapi masih ada sebagian siswa (15 
siswa) yang memperoleh skor rendah (skor 10), menunjukkan bahwa aspek 
ini memerlukan penguatan pembelajaran, terutama dalam mengenali ide 
pokok atau pesan utama dari teks drama. 

2. Aspek Menentukan Dialog 

 
Gambar 2 

Diagram Kemampuan Menentukan Dialog 
Skor 20 dan 25 mendominasi dengan total 58 siswa (82,8%), menunjukkan 
tingkat penguasaan tinggi. Hanya 5 siswa yang memperoleh skor 10. Siswa 
secara umum sangat baik dalam memahami isi dialog, termasuk konteks 
percakapan, maksud tokoh, dan interaksi antartokoh. Ini mencerminkan 
keberhasilan pembelajaran dalam aspek komunikasi antar tokoh dalam teks 
drama. 
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3. Aspek Menentukan Alur 

 
Gambar 3 

Diagram Kemampuan Menentukan Alur 
Sebanyak 55 siswa mendapat skor 20, dan hanya 5 siswa yang skornya 
berada di bawah itu. Kemampuan dalam mengidentifikasi alur cerita, baik 
tahap eksposisi, konflik, klimaks, hingga penyelesaian sudah merata dan 
kuat. Ini menunjukkan bahwa siswa memahami struktur kronologis drama 
dan mampu mengikuti perkembangan cerita dengan baik. 

4. Aspek Menentukan Latar 
 

 
Gambar 4 

Diagram Kemampuan Menentukan Latar 
Sebanyak 55 siswa mendapat skor 20, dan hanya 5 siswa yang skornya 
berada di bawah itu. Kemampuan dalam mengidentifikasi alur cerita, baik 
tahap eksposisi, konflik, klimaks, hingga penyelesaian sudah merata dan 
kuat. Ini menunjukkan bahwa siswa memahami struktur kronologis drama 
dan mampu mengikuti perkembangan cerita dengan baik. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa kemampuan 

mengapresiasi naskah drama siswa tergolong baik. Dengan nilai rata-rata sebesar 
78,36 dan mayoritas siswa mencapai skor di atas KKM, maka hipotesis diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batangtoru secara 
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umum memiliki kemampuan yang memadai dalam memahami unsur-unsur 
utama dalam sebuah naskah drama, baik dari segi isi maupun struktur. 

 
D. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas XI SMA 
Negeri 1 Batangtoru dalam mengapresiasi naskah drama berada pada kategori 
baik, dengan rata-rata skor sebesar 78,36. Temuan ini menegaskan bahwa 
sebagian besar siswa telah mampu mengenali dan memahami unsur-unsur 
utama dalam naskah drama, seperti tema, dialog, alur, dan latar. 

Kemampuan tertinggi tercatat pada aspek dialog (mean = 82,00), diikuti oleh 
alur (80,28), latar (79,71), dan tema (71,43). Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa lebih mudah memahami interaksi tokoh melalui dialog dan struktur 
cerita (alur), sementara kemampuan menyimpulkan pesan utama (tema) dan 
menganalisis latar membutuhkan penguatan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan (M. R. Putri 2018)yang menyatakan 
bahwa dialog dalam teks drama lebih mudah dipahami siswa karena berbentuk 
komunikasi langsung dan sering kali mencerminkan kehidupan sehari-hari. 
Sementara itu, aspek tema menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
seperti interpretasi dan sintesis, yang masih menjadi tantangan dalam 
pembelajaran apresiasi sastra. 

Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat oleh (Musafa 2010) dan (Jamilah, 
Mulawarman, and Hudiyono 2020)yang menekankan bahwa pembelajaran 
apresiasi drama perlu dikembangkan dengan pendekatan kontekstual dan 
interaktif agar siswa dapat mengalami dan memaknai teks sastra secara lebih 
utuh. Terutama dalam hal tema dan latar, keterlibatan siswa melalui diskusi 
atau pementasan terbukti mampu meningkatkan pemahaman mereka. 

Kemampuan siswa yang tergolong baik juga menunjukkan bahwa metode 
pengajaran yang digunakan guru cukup efektif dalam menyampaikan materi 
apresiasi drama. Namun, guru tetap disarankan untuk menerapkan strategi 
yang lebih variatif, seperti penggunaan teknik pementasan mini, diskusi 
kelompok, dan eksplorasi unsur-unsur ekstrinsik drama. Pendekatan ini telah 
terbukti meningkatkan keterampilan analitis dan empatik siswa terhadap teks 
sastra (Samsiyah and SD 2016; Sandi 2021). 

Dengan 91,43% siswa mencapai skor ≥ 70, terlihat bahwa ketuntasan 
belajar dalam aspek apresiasi naskah drama telah terpenuhi. Namun 
demikian, perlu diberikan perhatian khusus pada kelompok siswa yang belum 
tuntas (8,57%) untuk diberikan bimbingan remedial secara intensif. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa apresiasi sastra, 
khususnya drama, dapat dikembangkan secara optimal di tingkat SMA dengan 
pendekatan yang sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa. 

 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Batangtoru dalam mengapresiasi 
naskah drama tergolong baik, dengan rata-rata skor sebesar 78,36. Mayoritas 
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siswa (91,43%) telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah, yaitu 70. Kemampuan tertinggi terdapat pada aspek 
memahami dialog dan alur, sedangkan aspek tema dan latar menunjukkan 
bahwa masih diperlukan peningkatan dalam kemampuan interpretatif dan 
kontekstual siswa terhadap naskah drama. Hal ini mencerminkan 
keberhasilan sebagian besar siswa dalam memahami unsur-unsur intrinsik 
drama, namun sekaligus mengindikasikan perlunya strategi pengajaran yang 
lebih beragam dan mendalam. 

Sebagai tindak lanjut, guru disarankan untuk terus mengembangkan 
metode pembelajaran apresiasi sastra yang bersifat partisipatif dan reflektif, 
seperti pementasan mini, diskusi tematik, serta eksplorasi makna simbolik dan 
sosial budaya dalam drama. Pendekatan kontekstual dan kolaboratif dapat 
membantu siswa dalam mengembangkan sensitivitas estetis dan pemahaman 
kritis terhadap karya sastra. Selain itu, diperlukan dukungan pembelajaran 
diferensiasi untuk membantu siswa yang belum mencapai ketuntasan, 
sehingga proses apresiasi dapat menjadi pengalaman yang membentuk 
wawasan, empati, dan daya pikir kreatif siswa secara menyeluruh. 
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